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INTISARI 

UJI VALIDASI TATALAKSANA  PERCOBAAN LAJU REAKSI KIMIA 

BERBASIS LINGKUNGAN UNTUK PEMBELAJARAN MANDIRI DI 

MASA PANDEMI 

Oleh: 

Rihadina Rahma Putri 

NIM. 17106070036 

Pelaksanaan pembelajaran kimia secara mandiri di masa pandemi covid-

19 memerlukan inovasi untuk memastikan pembelajaran tetap berjalan sesuai 

kurikulum yang telah disusun oleh pemerintah. Materi laju reaksi kimia pada 

penentuan konstanta dan orde suatu reaksi ditentukan melalui suatu percobaan 

dengan memperhatikan aspek lingkungan. Maka untuk memenuhi hal tersebut, 

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk melakukan pembuktian secara 

eksperimen konsep percobaan laju reaksi kimia dengan memanfaatkan rambut 

dan NaOCl, melakukan uji validasi tatalaksana percobaan laju reaksi kimia,  

melakukan analisis percobaan laju reaksi kimia untuk pembelajaran mandiri di 

masa pandemi, dan analisis kesesuaian percobaan laju reaksi kimia terhadap 

konsep pendidikan lingkungan hidup.  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah teknik analisis 

kualitatif dan kuantitatif dengan metode percobaan sederhana kelarutan rambut 

dalam NaOCl. Teknik analisis kualitatif menggunakan model analisis interaktif 

(reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan). Teknik analisis 

kuantitatif digunakan untuk penafsiran data menggunakan statistik deskriptif. 

Data disajikan dalam bentuk tabel dideskripsikan berdasarkan hasil perhitungan 

laju dan orde reaksi percobaan yang dikaitkan dengan pembelajaran mandiri, 

konsep pendidikan lingkungan hidup dan kurikulum 2013. Validitas tatalaksana 

percobaan diketahui berdasarkan konsep-konsep pembelajaran praktikum 

melalui analisis percobaan dengan keterbatasan alat dan sarana ditinjau dari  

kelayakan prosedur, hasil, dan keamanan. 

Hasil menunjukkan bahwa tatalaksana percobaan kelarutan rambut dalam 

NaOCl adalah valid ditinjau dari kelayakan prosedur, hasil, dan keamanan. Orde 

reaksi antara rambut dan NaOCl merupakan orde reaksi dalam bentuk pecahan. 

Percobaan sesuai dengan konsep pendidikan lingkungan hidup ditinjau dari 

pendidikan tentang, di, dan untuk lingkungan. Percobaan sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar pada pada kurikulum 2013 darurat (dalam 

kondisi khusus) untuk SMA. 

Kata kunci: Validasi, Pembelajaran mandiri, Masa Pandemi, Percobaan Laju 

Reaksi Kimia, Lingkungan.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada tahun 2020 dunia dikejutkan dengan adanya wabah virus corona 

(COVID-19) yang hampir menginfeksi seluruh masyarakat di berbagai wilayah 

negara (Buana, 2020). COVID-19 merupakan penyakit jenis baru yang 

disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2) yang sebelumnya belum pernah teridentifikasi (Yanti,dkk., 

2020). WHO (World Health Organization) menetapkan bahwa pandemi covid-

19 sebagai keadaan darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian dunia 

internasional (Guner, 2020). Status siaga darurat merupakan suatu keadaan 

ketika potensi ancaman mengarah pada terjadinya bencana yang ditandai dengan 

adanya peningkatan ancaman berdasarkan sistem peringatan dini dan 

pertimbangan dampak yang akan terjadi di masyarakat (Kemenkes RI, 2020). 

Indonesia perlu menerapkan siaga darurat karena COVID-19 telah ditetapkan 

sebagai pandemi (Putri, 2020).  

Pandemi COVID-19 memberikan berbagai dampak yang dapat mengubah 

berbagai aspek kehidupan manusia (Herliandry, 2020). Dampak dari pandemi 

terhadap perekonomian, sosial, pendidikan, keamanan, serta politik akan 

mempengaruhi kondisi psikologis dan perubahan perilaku yang sifatnya luas 

dalam jangka waktu yang lebih panjang (Ginting, 2020). Perubahan perilaku 

yang terjadi diantaranya yaitu perilaku hidup sehat, perilaku penggunaan 

teknologi, perilaku dalam pendidikan, perilaku kerja, perilaku konsumtif, dan 

perilaku sosial keagamaan (Rosali, 2020). Perubahan perilaku dalam pendidikan 
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misalnya pengajar dan peserta didik terbiasa melakukan interaksi pembelajaran 

jarak jauh (Roycnhansyah, 2020). 

 Pembelajaran jarak jauh merupakan metode pengajaran yang dilakukan 

dengan keterpisahan antara pendidik dan peserta didik (Belawati,2019). 

Pembelajaran online atau e-learning pada dasarnya merupakan pembelajaran 

jarak jauh. E-learning adalah pembelajaran yang memanfaatkan media internet, 

intranet, atau alat elektronik lainnya untuk menyampaikan materi dan 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran (Hartley, 2001). Pembelajaran jarak jauh 

menuntut peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara mandiri. Dalam 

belajar mandiri peserta didik harus berusaha memahami isi pelajaran sendiri, 

mencari sumber informasi sendiri dan memecahkan kesulitan sendiri (Rusman, 

2010). Pembelajaran online mengajarkan peserta didik untuk bertanggung 

jawab, memotivasi diri, dan dapat melakukan komunikasi dengan guru maupun 

peserta didik lainnya melalui teknologi informasi dan komunikasi (Isman, 2004). 

Elemen penting dalam pembelajaran online yaitu perlunya membangun 

pemahaman bersama antara pendidik dan peserta didik (Irawati, 2020).  

Pendidik pada kondisi pandemi atau pembelajaran online dituntut untuk 

mengubah pola pembelajaran tatap muka menjadi tanpa tatap muka 

(Anugrahana, 2020). Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran online yaitu 

tidak semua wilayah terjangkau oleh layanan internet dan sebaran jaringan 

internet yang lamban (Khasanah, 2020). Kondisi tersebut mendesak pendidik 

untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi untuk 

mendukung proses pembelajaran (Gunawan, 2020). Kemampuan pendidik 
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dalam mengorganisasikan materi terdiri dari dua tahap yaitu memilih materi 

pembelajaran dan menyusun materi pembelajaran (Mulyasa, 2013). Pada 

pelaksanaan pembelajaran online, pendidik harus memilih materi pembelajaran 

yang sesuai supaya tidak terjadi miskonsepsi antara guru,  peserta didik dan 

orang tua peserta didik. Selain hal tersebut, pendidik juga harus melihat 

ketercapaian kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik (Rigianti, 

2020).  

Pelaksanaan pembelajaran kimia di masa pandemi COVID-19 

memerlukan inovasi untuk memastikan pembelajaran tetap berjalan dan perserta 

didik mendapatkan ilmu sesuai kurikulum yang telah disusun oleh pemerintah 

(Mulatsih, 2020). Pembelajaran kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang 

memperkuat proses untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (Inayah, 2020). Proses pembelajaran kimia disesuaikan dengan 

kurikulum yang berkembang. Praktikum merupakan salah satu bagian penting 

dari kimia yang dapat dikreasikan mengacu kurikulum 2013 (Harefa dan Leony, 

2019). Praktikum dapat dimanfaatkan sebagai sarana siswa untuk berlatih 

menerapkan keterampilan proses sains (Suryaningsih, 2017).  

Konsep kimia membutuhkan pemahaman bukan hanya penghafalan. 

Kimia merupakan cabang ilmu sains yang erat hubungannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Siswa yang hanya mampu menghafal teori tetapi tidak mampu 

mengaitkan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari akan menganggap 

mata pelajaran kimia sulit (Sugiarti dan Bija, 2012). Tujuan pembelajaran kimia 

lebih ditekankan pada cara supaya peserta didik menguasai konsep dan 
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keterkaitan materi satu dengan yang lainnya (Studianah, 2019). Proses 

pembelajaran sekolah yang dialami peserta didik merupakan media untuk 

peningkatan pengetahuan dan skill (Persel, 1979). Dunia pendidikan sebaiknya 

memperhatikan beberapa keterampilan yang diperlukan oleh generasi 

selanjutnya (Ichsan, 2005). Pada Permendikbud No. 65 tahun 2013, tertulis 

bahwa salah satu sasaran pembelajaran mencakup ranah keterampilan 

(Permendikbud, 2013). Keterampilan dapat dilatih melalui pengalaman 

langsung dengan penyelidikan dan percobaan (Rusmiyati, 2009). Keterampilan 

dalam proses meneliti diperoleh dari kegiatan ilmiah berupa penemuan yang 

didasarkan pada keadaan nyata di alam (Chairani, 2016).  

Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan diri, 

yaitu pengembangan potensi, kecakapan dan karakteristik pribadi menuju ke 

arah positif bagi diri sendiri maupun lingkungan (Syaodih,2007). Pendidikan 

lingkungan hidup sangat berperan dalam kelangsungan hidup masyarakat. 

Lingkungan memiliki peran penting untuk menunjang kehidupan manusia dalam 

mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Fungsi lingkungan sebagai penunjang 

hidup manusia dapat terancam dengan adanya polusi, pemborosan penggunaan 

sumber daya alam, dan tekanan populasi (Aini, 2014). Kepadatan penduduk 

yang tinggi di suatu daerah menyebabkan pemanfaatan sumber daya alam yang 

semakin besar. Ketika pemakaian sumber daya secara berlebihan dapat memicu 

penurunan kualitas lingkungan (Malamassam dan Sutiarti, 2011). Perilaku 

manusia yang kurang bertanggung jawab terhadap lingkungan akan berdampak 

pada kerusakan lingkungan (Bahrudin, 2017). Pendidikan lingkungan hidup 
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memiliki peran penting untuk menanamkan pengetahuan peserta didik tentang 

cara bersikap positif terhadap lingkungan (Hidayah, 2020). 

Pemahaman siswa terhadap konsep teoritis dapat diterangkan aplikatif 

dengan metode praktikum. Hal tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap suatu konsep (Irmawanty, 2017). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Muammar Saktria (2019), hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

setelah diterapkan metode praktikum berbasis lingkungan pada materi laju reaksi 

kimia. Nilai rata-rata siswa yang diperoleh terus meningkat dari tiga siklus yaitu 

67,50 pada siklus I; 73,16 pada siklus II; dan 77,83 pada siklus III. Penelitian 

yang dilakukan oleh Claudia, dkk. (2020) menunjukkan bahwa miskonsepsi 

siswa kelas XI  tentang larutan penyangga dapat diturunkan dengan 

pembelajaran ulang menggunakan metode eksperimen. Penurunan miskonsepsi 

yang terjadi diantaranya yaitu pada sub-materi cara membuat larutan penyangga 

terjadi penurunan sebesar 54,54%; pada sub-materi prinsip kerja larutan 

penyangga penurunan sebesar 53,84%; dan pada sub-materi peran larutan 

penyangga pada kehidupan sehari-hari terjadi penurunan sebesar 48,48%.  

Salah satu materi kimia yang merupakan cabang dari kinetika kimia adalah 

materi laju reaksi kimia (Boz, 2012). Materi laju reaksi kimia merupakan bagian 

dari kajian kimia yang bersifat fundamental dan menjelaskan banyak konsep 

kimia yang penting (Kolomuc dan Tekin, 2011). Materi laju reaksi kimia pada 

penentuan konstanta dan orde suatu reaksi ditentukan melalui suatu percobaan 

(Chang, 2005). Salah satu cara untuk mempelajari mekanisme reaksi yaitu 

dengan menetapkan orde reaksi. Orde suatu reaksi tidak dapat diperoleh dari 
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koefisien pereaksi dalam persamaan yang setara. Orde reaksi dapat diperoleh 

hanya atas dasar penetapan eksperimental dan memberi informasi mengenai cara 

laju itu bergantung pada konsentrasi pereaksi-pereaksi tertentu (Keenan, 1992). 

Pendidikan lingkungan perlu dilaksanakan karena adanya sebuah komitmen 

yaitu menanggulangi masalah lingkungan hidup (Prasetyo, 2018). Limbah 

rambut dapat digunakan pada bidang pertanian, aplikasi medis, bahan kontruksi 

dan pengendalian pencemaran lingkungan (Gupta, 2014). Setiap prosedur 

pembelajaran yang akan di implementasikan kepada peserta didik harus valid 

dari segi isi maupun kontruksinya. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran 

kimia dengan suatu percobaan sederhana berbasis lingkungan yang dapat 

menjadikan suatu inovasi pembelajaran mandiri untuk mencapai kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan di masa pandemi covid-19. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti melakukan penelitian mengenai “Uji Validasi Tatalaksana  

Percobaan Laju Reaksi Kimia Berbasis Lingkungan untuk Pembelajaran 

Mandiri Di Masa Pandemi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka identifikasi 

masalah dari penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Adanya tuntutan pembelajaran kurikulum 2013 berupa memperkuat proses 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 
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2. Kurangnya inovasi tercapainya kompetensi pembelajaran kurikulum 2013 di 

masa pandemi covid-19 yang dapat dilakukan dengan kegiatan praktikum 

sederhana. 

3. Perlunya pembelajaran kimia dengan praktikum sederhana berbasis 

lingkungan materi laju reaksi kimia untuk meningkatan pengetahuan dan 

keterampilan pembelajaran kimia. 

4. Metode praktikum atau eksperimen sering terkendala dengan keterbatasan 

alat dan bahan yang digunakan untuk praktikum sehingga diperlukan 

prosedur pembelajaran yang valid untuk di implementasikan pada peserta 

didik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan maka batasan masalah 

dalam penelitian ini berkaitan dengan: 

1. Melakukan pembuktian secara eksperimen konsep percobaan laju reaksi 

kimia dengan memanfaatkan rambut dan NaOCl. 

2. Uji validasi tatalaksana percobaan laju reaksi kimia ditinjau dari kelayakan 

prosedur kerja, kelayakan hasil dan kelayakan keamanan.  

3. Analisis percobaan laju reaksi kimia untuk pembelajaran mandiri di masa 

pandemi. 

4. Analisis kesesuaian percobaan laju reaksi kimia terhadap konsep pendidikan 

lingkungan hidup. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dibuat rumusan masalah. Adapun 

rumusan masalah dari penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Bagaimana pembuktian secara eksperimen konsep percobaan laju reaksi 

kimia dengan memanfaatkan rambut dan NaOCl? 

2. Bagaimana uji validasi tatalaksana percobaan laju reaksi kimia ditinjau 

kelayakan prosedur kerja, kelayakan hasil dan kelayakan keamanan? 

3. Bagaimana analisis percobaan laju reaksi kimia untuk pembelajaran mandiri 

di masa pandemi? 

4. Bagaimana analisis kesesuaian percobaan laju reaksi kimia terhadap konsep 

pendidikan lingkungan hidup? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Melakukan pembuktian secara eksperimen konsep percobaan laju reaksi 

kimia dengan memanfaatkan rambut dan NaOCl 

2. Melakukan uji validasi tatalaksana percobaan laju reaksi kimia ditinjau dari 

kelayakan prosedur kerja, kelayakan hasil dan kelayakan keamanan.  

3. Melakukan analisis percobaan laju reaksi kimia untuk pembelajaran mandiri 

di masa pandemi. 

4. Melakukan analisis kesesuaian percobaan laju reaksi kimia terhadap konsep 

pendidikan lingkungan hidup. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

percobaan kimia sederhana kelarutan rambut dalam NaOCl dan 

penerapannya pada materi laju reaksi kimia. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang 

dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat dijadikan referensi 

pembelajaran kimia secara mandiri melalui percobaan laju reaksi kimia 

berbasis lingkungan. 

b. Bagi peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat termotivasi untuk belajar kimia secara 

mandiri melalui percobaan kimia berbasis lingkungan untuk 

meningkatkan pemahaman materi kimia. 

c. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan inovasi pembelajaran 

kimia melalui percobaan laju reaksi berbasis lingkungan di masa pandemi 

covid-19.  

d. Bagi peneliti 
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Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan peneliti mengenai 

inovasi pembelajaran kimia melalui percobaan berbasis ligkungan dengan 

alat dan bahan yang sederhana. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil pembuktian secara eksperimen konsep percobaan laju reaksi kimia 

dengan memanfaatkan rambut dan NaOCl menunjukkan bahwa orde reaksi 

antara rambut dan NaOCl merupakan orde reaksi dalam bentuk pecahan.  

2. Hasil uji validasi tatalaksana percobaan laju reaksi kimia ditinjau dari 

kelayakan prosedur, kelayakan hasil, dan kelayakan keamanan 

menunjukkan hasil yang valid.  

3. Hasil analisis percobaan laju reaksi kimia untuk pembelajaran mandiri di 

masa pandemi menunjukkan kesesuaian dengan aspek-aspek belajar 

mandiri serta kompetensi inti dan kompetensi dasar pada pada kurikulum 

2013 darurat (dalam kondisi khusus) untuk SMA. 

4. Hasil analisis percobaan laju reaksi kimia terhadap konsep pendidikan 

lingkungan hidup menunjukkan bahwa percobaan sesuai dengan dengan 

pendidikan lingkungan hidup ditinjau dari pendidikan tentang, di, dan untuk 

lingkungan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

saran yang dapat diberikan antara lain: 
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1. Percobaan laju reaksi kimia kelarutan rambut dalam NaOCl menggunakan 

alat dan bahan yang mudah didapatkan di lingkungan sekitar sehingga dapat 

dijadikan sebagai alternatif pembelajaran mandiri di masa pandemi 

COVID-19. 

2. Pembelajaran mandiri melalui percobaan dapat memberikan pengalaman 

kepada peserta didik untuk mengamati, menelusuri, menyajikan hasil 

pengamatan, dan menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh dari 

percobaan sederhana.  
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